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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Implementasi Program Bimbingan
Perkawinan Pra Nikah di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir. Metode
penelitian ini adalah deskripsi dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Informan penelitian berjumlah 5
orang aktor implementasi program, 2 pasang Calon Pengantin dan 4 orang pemuda-pemudi
dari Kecamatan Indralaya Utara dan Kecamatan Indralaya Selatan. Analisis data
menggunakan reduksi data, display dan verifikasi data atau kesimpulan. Hasil dari
penelitian ini adalah 1) Konten Kebijakan sudah dilaksanakan namun masih belum
maksimal karena masih banyak Calon Pengantin yang belum mendapatkan bimbingan,
kurangnya sarana dan prasarana, anggaran, kurangnya sosialisasi program, keterbatasan
narasumber serta belum berdampak pada kasus perceraian di Kabupaten Ogan llir. 2) Isi
Kebijakan sudah terlaksana namun belum maksimal karena tidak adanya strategi khusus
dari aktor dilapangan, kurang responsifnya peserta Calon Pengantin dalam mengikuti
bimbingan. 3) Kinerja Implementasi Kebijakan, sudah terlaksana namun belum maksimal,
akses belum memadai tidak adanya website, frekuensi target 50 catin yang tidak seimbang
dengan peristiwa menikah per kecamatan, dan kesesuaian kebutuhan yang belum tepat
sasaran.
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ABSTRACT

This study aims to find out how to implement the premarital marriage guidance program in
Ogan Ilir regency ministry of religion office. This method of research is description with
qualitative approaches. Data collection techniques using interviews, observations, and
documentation. The research informans were 5 people who were actor in ministry of
religion office, 2 bride and groom, and 4 young people who were in Indralaya Utara
district and Indralaya Selatan district. Data analysis uses data reduction, display, and date
verification or conclusions. The results of this study are 1) Content of Policy has been
implemented but is still not optimal because there are still many prospective brides who
have not received guidance, lack of facilities and infrastructure, budget, lack of program
socialization, limited resource persons and have not had an impact on divorce cases in
Ogan Ilir Regency. 2) Context of Policy have been implemented but have not been
maximized due to the absence of a special strategy from the actors in the field, the lack of
responsiveness of the prospective bride and groom participants in following the guidance.
3) Performance of Policy Implementation, has been implemented but not maximized,
access is inadequate, there is no website, the target frequency of 50 brides and grooms is
not balanced with marriage events per sub-district, and the need for needs is not right on
target.

Keywords: Implementation, The Premarital Marriage Guidance Program, Bride And
Groom, Ogan lIlir Regency
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penduduk yang terintegrasi antar satu kesatuan sebagai sumber daya manusia untuk
mendukung terciptanya kehidupan suatu bangsa dan negara. Pembentukan keluarga dan
terjalinnya hubungan sosial antara makhluk hidup yang satu dengan lainnya. Sebuah
negara, penduduk merupakan unsur terpenting dan mutlak sebagai salah satu ciri
kedaulatan suatu negara. Seperti yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 24 Tahun
2013 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2006 tentang
Adiministrasi Kependudukan. Peraturan ini juga mengatur mengenai Kependudukan, yaitu
pada Pasal 1 Ayat 17 “Peristiwa Penting adalah kejadian yang dialami seseorang meliputi
kelahiran, kematian, lahir mati, perkawinan, perceraian, pengakuan anak, pengesahan anak,
pengangkatan anak, perubahan nama dan perubahan status kewarganegaraan.” Maksud
dari pasal tersebut mengenai perkawinan, dalam hal ini setiap warga negara berhak untuk
melanjutkan keturunannya melalui ikatan yang sah baik dimata negara maupun agama.

Adapun syarat lainnya yang berkaitan dengan peristiwa ini telah dijelaskan oleh
negara dalam Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Undang-
Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang Perkawinan. Undang-undang yang menjelaskan
tentang Dasar Perkawinan Pasal 1: “Perkawinan ialah ikatan lahir bathin antara seorang
pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah
tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Berdasarkan hal
ini bahwa perkawinan untuk terciptanya keluarga yang harmonis, menjadikan hal ini
sebagai kekuataan pembangunan bangsa. Berawal dari keluarga yang damai dan sejahtera

untuk mendukung manusia yang unggul di era 4.0.
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Pada tahun 2012 diadakannya konferensi pembangunan berkelanjutan Persatuan
Bangsa- Bangsa (PBB) menyatakan bahwa unsur utama dalam mendukung pembangunan
berkelanjutan (Sustainable Development Goals/SDGSs) ialah keluarga. Hasil konferensi ini
juga disepakati secara internasional ditahun 2015. Keluarga memiliki peran penting dalam
mempengaruhi kekuatan suatu bangsa, sebagaimana fungsinya untuk meningkatkan
kualitas hidup manusia Indonesia. Terciptanya keluarga yang bermartabat dengan
mrnjalankan nilai-nilai kehidupan bermasyarakat tentunya dibutuhkan suatu pembelajaran.
Bimbingan yang diberikan kepada Calon Pengantin, merupakan langkah awal yang harus
dilaksanakan sebelum membangun kehidupan rumah tangga.

Berdasarkan tujuan perkawinan menurut perundang-undangan ialah untuk membentuk
sebuah keluarga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.
Pasangan suami istri dalam mengarungi kehidupan rumah tangga, harus terlibat aktif untuk
saling mendukung dalam mengembangkan kepribadian diri demi tercapainya kehidupan
yang sejahtera baik secara spiritual maupun material. Agar dapat menjadikan kehidupan
keluarga yang ideal, maka kedua pasangan calon pengantin harus mempersiapkan diri
dengan baik dan sungguh-sungguh sebelum mengarungi bahtera rumah tangga. Terutama
diera globalisasi seperti saat ini, dengan banyaknya tantangan maupun hambatan yang akan
dihadapi oleh tiap-tiap keluarga dari berbagai sudut pandang maupun masalah lainnya.
Sehingga dalam mempersiapkan keluarga ideal yang sakinah, mawaddah dan rahmah maka
diperlukan sebuah bimbingan/arahan dari pihak yang terkait. Oleh karena itu, pemerintah
dibawah naungan Kementerian Agama membuat sebuah program yang dinamakan
Program Bimbingan Perkawinan Pra Nikah. Berikut ini penjelasan Pohan dalam Jurnal

Implementasi Kebijakan Bimbingan Perkawinan Pra Nikah (2019: 29), yaitu :
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“Pada tanggal 10 Desember 2009, Dirjen Bimas Islam Kementerian Agama
mengeluarkan peraturan Dirjen Bimas Islam No. DJ.11/491/2009 tentang Kursus
Calon Pengantin dan selanjutnya pada tahun 2013 dipertegas dengan Peraturan
Dirjen Bimas Islam Nomor. DJ.11/542/2013 tentang Pedoman Penyelenggaran
Kursus Pranikah.”

Peraturan Dirjen Bimas Islam tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Bimbingan
Perkawinan Pranikah cukup sering mengalami perubahan sesuai kondisi dan kebutuhan.
Pada tahun 2017 adanya pembaharuan keputusan dan Dirjen Bimas Islam kembali
mengeluarkan keputusan Dirjen Bimas Islam nomor 379 tahun 2018 tentang Petunjuk
Pelaksanaan Bimbingan Perkawinan Pranikah sebagai pengganti keputusan Dirjen Bimas
Islam nomor 881 tahun 2017. Pada peraturan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat
Islam terdapat beberapa pokok bahasan, yang meliputi: (Teknis Pelaksanaan), (2)
Anggaran, (3) Peserta, (4) Sertifikat kegiatan, (5) Peninjauan Kembali/Evaluasi, (6)
Laporan Akhir dan Pertanggungjawaban. Sedangkan penyelenggara program ini dinaungi
oleh : Kementerian Agama Kab/Kota, Kantor Urusan Agama Kecamatan, dan Lembaga
lainnya yang memenuhi persyaratan sesuai ketetapan Kementerian Agama.

Program ini terdiri atas koordinator teknis penyelenggaraan Bimbingan Perkawinan
Pranikah bagi Calon Pengantin yaitu Kepala Bidang Bimbingan Masyarakat Islam pada
kantor Kementerian Agama Kabupaten/Kota. Target utama dalam Program iniadalah
Calon Pengantin yang telah mendaftar di KUA kecamatan. Apabila dalam pelaksanaannya
tidak terdapat Calon Pengantin yang mendaftar, maka Bimbingan Perkawinan Pranikah
dapat diberikan kepada remaja yang telah memasuki usia 21 (dua puluh satu) tahun.

Program Bimbingan Perkawinan Pranikah bagi Calon Pengantin mempunyai buku Modul

Bimbingan Perkawinan Pranikah dalam pembahasan setiap materi yang diberikan.
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Berdasarkan hal ini juga peserta Bimbingan dapat mengikuti kegiatan ini secara
langsung/tatap muka maupun secara mandiri bagi peserta yang memiliki kendala teknis.
Peserta Bimbingan dapat mengikuti kegiatan secara perorangan, berpasangan maupun
berkelompok. Adapun maksud dari peraturan Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam nomor 379 tahun 2018 tentang Petunjuk Pelaksanaan Bimbingan
Perkawinan Pranikah Bagi Calon Pengantin, bertujuan untuk memberikan pemahaman
maupun informasi dalam mewujudkan keluarga yang harmonis, melalui kehidupan
keluarga yang sehat, cakap dalam mengelola emosional, teguh dalam komitmen bersama,
serta kemampuan bertahan hidup melalui skills yang dimiliki. Melalui hal ini, peserta
diharapkan menyadari akan pentingnya mengikuti bimbingan pranikah demi meningkatkan
kehidupan pernikahan yang berkualitas, dan mampu menekan angka perceraian yang
terjadi di masyarakat.

Berdasarkan tujuan tersebut pemerintah berupaya untuk merealisasikannya melalui
Program Bimbingan Perkawinan Pranikah untuk tiap wilayah kabupaten/kota. Salah satu
kabupaten yang juga telah mengimplementasikan program ini, ialah Kabupaten Ogan Ilir
melalui Kantor Kementerian Agama Ogan Ilir dibawah naungan bidang Bimbingan
Masyarakat Islam. Kabupaten Ogan |Ilir terdiri dari 16 kecamatan yang disetiap
kecamatannya terdapat KUA untuk menjalankan Program Bimbingan Perkawinan
Pranikah yang direncanakan oleh kantor Kementerian Agama kabupaten Ogan Ilir. Dalam
implementasinya Kementerian Agama, melibatkan KUA setempat agar melakukan proses
pendataan pasangan Calon Pengantin untuk mengikuti bimbingan sesuai dengan jadwal

yang sudah direncanakan.
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Data peristiwa menikah di tiap kecamatan tidak sama dalam satu tahunnya. Adapun

data peristiwa menikah di Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2019 dapat dikategorikan cukup

tinggi, seperti yang tertera pada tabel 1 dibawah ini:

Tabel 1. Peristiwa Menikah Pada Tahun 2009 di Kabupaten Ogan Ilir

PERISTIWA N/BULAN

JUMLAH
IAN FEB MAR AR Ml W u AGU Bz OKT Nov DES
NOKUAKECAMATANngLaéLUARa;LUARa;LUAR%@LUAR&;LUAR&;LUARaéLUARaﬁLUARaéLUARa;LUARa;LUARaéLUARa 3 |Luwl |
| 5|KANT| w| 5 |KANT| @ | 4 |KANT| @ | §[KANT| m| 5| KANT| @| 4| KANT| @ | §[KANT| @| §|KANT| @| 3| KANT| @ | 4|KANT| w | 5[KANT| w| Z{KaANT| w| & |KANT| &
%19] or |3[8] or | 2[S] or |3]S| or |3[S| or |3[S| or [3]S| ok |3[S| or |3[S| or [3[S| or | Z|Qf ok 28 oR|Z[ S| R| *
1] ndmkye | c |of6| 4 [ofs| 5|96 afof3) s |oj2] t [o|3] % |of2) B o4 2|06 5 |o|6] B|5|2] Blofo|B|U w4
2| pemtan | ¢ Jofof 3 foft]| o a1 ®{oft] 2 |oft] 6 [o|t] Blofo] B ojt] au|1{1] @ |2)of 6|2 e [1]o] 5|6 9] m|
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6| RnwAdi | C [o[2) w0 [ofo] 4 [1]3] 9 Joj1] 2 Joj1[ ofo[1] 5 {of2] t{of3] ¢ fofo| 7 [1]2| 5| a|1] t5]0/0] 2|%[iw5] % [*
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Sumber: Kantor Kementerian Agama Kab. Ogan Ilir Tahun 2020

Jika membaca data dari tabel 1, untuk setiap kecamatan dalam perbulannya terdapat

pasangan Calon Pengantin yang akan menikah. Bahkan peristiva menikah perbulannya

sudah melebihi kuota maksimal/minimal dari target Program Bimbingan Perkawinan Pra

Nikah yaitu 50 peserta dalam setiap pelaksanaan, sedangkan untuk peristiwa menikah

pertahunnya yang tertinggi yaitu kecamatan Pemulutan (487), Tanjung Batu (435),

Pemulutan Selatan (434), Tanjung Raja (426), Indralaya (404), Sungai Pinang (314),

Muara Kuang (255), Indralaya Utara (228), Payaraman (186), Indralaya Selatan (184),

Rambang Kuang (170), Pemulutan Barat (166), Lubuk Keliat (163), Rantau Panjang (162),

Rantau Alai (153), dan Kandis (96).
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Hal ini menjadi tolak ukur dengan tingginya peristiva menikah namun dalam
pelaksanaan bimbingan hanya dilakukan satu kali periode dan tidak disesuaikan dengan
tiap bulan di saat adanya peristiwa menikah.
Berikut data Kantor Urusan Agama tiap kecamatan yang sudah mengimplementasikan
Program Bimbingan Perkawinan Pranikah ialah :

Tabel 2. Implementasi Program Bimbingan Perkawinan Pranikah

No. Nama Kecamatan Pelaksanaan
1. | Rantau Panjang 06 s.d 07 Oktober 2019
2. | Tanjung Raja 10 s.d 11 Oktober 2019
3. | Pemulutan Barat 15 s.d 16 Oktober 2019
4. | Rantau Alai 17 s.d 18 Oktober 2019
5. | Muara Kuang 21 s.d 22 Oktober 2019
6. | Tanjung Batu 23 s.d 24 Oktober 2019
7. | Rambang Kuang 21 s.d 22 Oktober 2019
8. | Sungai Pinang 04 s.d 05 November 2019
9. | Kandis 06 s.d 07 November 2019
10. | Pemulutan Selatan 08 s.d 09 November 2019
11. | Payaraman 11 s.d 12 November 2019
12. | Indralaya Selatan 13 s.d 14 November 2019

Sumber: dokumen Kantor Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir Tahun 2019

Pada Tabel 2 diatas, telah terdata 12 kecamatan yang sudah mengimplementasikan
Program Bimbingan Perkawinan Pranikah, dan untuk 4 kecamatannya yang tidak terdata
belum diketahui sudah mendapatkan program ini atau belum. Implementasi Program
Bimbingan Perkawinan Pranikah dilaksanakan pada dua bulan yang berbeda yaitu bulan
Oktober dan November berturut-turut. Jika melihat dari peristiwa menikah yang terjadi
setiap bulan, akan tetapi implementasi bimbingan tidak dilakukan setiap bulan sesuai
dengan petunjuk pelaksanaan program. Sedangkan untuk setiap pelaksanaan program
materi Bimbingan Perkawinan terdiri dari 4 tahapan, sebagaimana tercantum pada gambar

1 dibawabh ini:



Gambar 1 Surat Keputusan Tentang Narasumber dan Materi Bimbingan

2 Surat Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama KAB OGAN ILIR
. Lampiran 2 s -
Daflar Nomos 4634/2019

Tanggal 07 Oktober 2019
TENTANG
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Sumber: Dokumentasi Penulis

Berdasarkan gambar 1, mengenai Surat Keputusan Kepala Kantor Kementerian
Agama Kabupaten Ogan Ilir, terdapat 2 tahap dengan dua hari pelaksanaan dan 16 jam
pelajaran. Pada hari pertama, peserta akan mendapatkan materi mengenai: (1) Landasan
Keluarga Sakinah, (2) Merencanakan Perkawinan yang Kokoh Menuju K5, (3) Dinamika
Perkawinan, dan (4) Kebutuhan Keluarga. Untuk hari keduanya, peserta akan mendapatkan
materi mengenai: (1) Ketahan Keluarga dalam Menghadapi Tantangan Kekinian, (2)
Mengelola Konflik Keluarga, (3) Kesehatan Keluarga, dan (4) Prosedur Pendaftaran dan
Pencatatan Peristiwa NR. Melalui metode ceramah/diskusi secara langsung dengan para
calon pengantin.

Setiap pelaksanaannya, Kantor Kementerian Agama telah mengikutsertakan KUA
untuk mendata pasangan Calon Pengantin. Berikut ini data peserta yang telah mengikuti
Bimbingan Perkawinan Pranikah di Kabupaten Ogan llir. Berdasarkan dokumentasi
Laporan Pertanggungjawaban Kegiatan tahun 2019, terdapat beragam kehadiran peserta

yang tidak sesuai dengan target, seperti pada tabel 3 dibawah ini:



Tabel 3. Daftar Hadir Peserta Bimbingan Perkawinan Pranikah

No. Nama Kecamatan Target Peserta Kehadiran Peserta
1. | Rantau Panjang 50 Peserta 23 Peserta
2. | Tanjung Raja 50 Peserta 25 Peserta
3. | Pemulutan Barat 50 Peserta 25 Peserta
4. | Rantau Alai 50 Peserta 18 Peserta
5. | Muara Kuang 50 Peserta 21 Peserta
6. | Tanjung Batu 50 Peserta 23 Peserta
7. | Rambang Kuang 50 Peserta 23 Peserta
8. | Sungai Pinang 50 Peserta 22 Peserta
9. | Kandis 50 Peserta 22 Peserta
10. | Payaraman 50 Peserta 24 Peserta
11. | Indralaya Selatan 50 Peserta 14 Peserta
12. | Pemulutan Selatan 50 Peserta 24 Peserta

Sumber: diolah oleh peneliti berdasarkan data dari sekretariat Kantor Kementerian
Agama Kab. Ogan Ilir Tahun 2019

Berdasarkan tabel 3 diatas berkaitan dengan kehadiran peserta, dari 12 kecamatan
yang sudah melaksanakan Program Bimbingan Perkawinan Pranikah, banyak sekali target
peserta yang belum terpenuhi. Jika melihat peristiwa menikah yang setiap bulan memenubhi
batas minimal peserta, dalam satu tahun pelaksanaan untuk tiap kecamatan terdapat 50
peserta Calon Pengantin, akan tetapi rata-rata kehadiran peserta tidak melebihi setengah
dari target yang telah ditentukan sesuai dengan petunjuk pelaksanaan dari Program
Bimbingan Perkawinan Pranikah. Sulitnya memenuhi kuota minimum peserta Bimbingan
Perkawinan Pranikah, diungkapakan oleh JFU panitia penyelenggara program bidang
Bimbingan Masyarakat Islam, dalam wawancaranya sebagai berikut:

"Kesulitan dalam menjaring peserta untuk setiap KUA, misal ditanggal 24

November mau mengadakan kegiatan, terkadang peserta yang terlibat bukan

dari khusus calon pengantin. Kadang ada yang sudah menikah maupun anak-

anak pelajar dan yang paling penting adalah terpenuhinya kuota agar tidak

mengurangi anggaran ditahun depan. Faktor lain yang membuat Catin enggan
datang karena tidak transport/uang kompensasi untuk peserta, mengingat jarak
antar wilayah dengan lokasi kegiatan juga lumayan jauh. Sedangkan untuk
peserta Catin yang tidak hadir dalam kegiatan ini, mereka juga tidak
mendapatkan sanksi dan masih bisa untuk melakukan pernikahan”. (H.M Aftor

Romeiyanto, S.IP. selaku JFU bidang Bimbingan Masyarakat Islam, 24 Juni
2021).



Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat diketahui bahwa pada kenyataannya
memang kesulitan untuk mendapatkan peserta saat melaksanakan program, sehingga masih
banyak peserta yang tidak dijelaskan dalam juknis ikut terlibat untuk memenuhi kuota agar
tidak berpengaruh pada serapan anggaran. Seperti yang dijelaskan juga jika tidak
memenuhi kuota dalam satu kali pelaksanaan maka anggaran pada tahun yang akan datang
mengenai program ini akan dikurangi, sedangkan untuk saat ini saja anggaran kegiatan
hanya untuk pelaksanaan program. Hal-hal yang tidak berkaitan dengan kegiatan inti,
maka tidak ada anggaran biayanya seperti pengganti uang kompensasi peserta maupun hal-
hal teknis lainnya. Menganggapi permasalahan yang terjadi, berbagai kebijakan bimbingan
perkawinan untuk mengurangi masalah dalam rumah tangga di Indonesia telah
dikeluarkan. Baik itu permasalahan kekerasan dalam rumah tangga maupun kasus
perceraian dan permasalahan lainnya.

Akan tetapi, meskipun telah dikeluarkan sebuah program untuk mengatasi
permasalahan yang terjadi, namun angka perceraian di Indonesia terus meningkat. Seperti
dikabupaten Ogan Ilir yang mengalami peningkatan angka perceraian. Berdasarkan data
yang menyatakan bahwa ‘“terjadi peningkatan angka perceraian dari tahun 2018 hingga
masa Pandemi Covid-19. Hal ini sesuai dengan data yang masuk ke Pengadilan Agama
Kayuagung hingga akhir 2019 terdapat 1.226 perkara gugatan perceraian masuk ke
Pengadilan Agama kota Kayuagung. Jumlah ini pun meningkat dibandingkan dengan
tahun 2018 yang hanya berkisar 1.137 perkara cerai. Jumlah keseluruhan 1.226 perkara,
dimana sebanyak 959 perkara merupakan gugatan yang diajukan pihak istri, sementara 267
sisanya dari talak suami. Untuk data angka perceraian yang terjadi di tahun 2018
mencapai 1.000 lebih dengan rincian 822 cerai gugat dan 315 cerai talak”

(Sripoku.com,Kayuagung, 2020).
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Jika melihat tujuan dari juknis program ini salah satunya untuk mengurangi angka
perceraian dan memberikan pemahaman serta pandai dalam mengelola konflik. Namun
pada faktanya masih banyak tindakan menyimpang yang terjadi dalam kehidupan rumah
tangga, mengingat pula tingginya peristiwa menikah pada tahun 2019 dalam satu tahun di
kabupaten Ogan llir berjumlah 4263 peristiwa, dengan jumlah 16 Kantor Urusan Agama
Kecamatan. Padahal program ini setiap tahunnya terus dilaksanakan bahkan dilakukan
perkecamatan.

Penelitian ini berfokus pada Implementasi Program Bimbingan Perkawinan Pranikah
di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir. Berdasarkan sejumlah fakta
dilapangan, peneliti telah mengidentifikasi permasalahan diantaranya yaitu kurangnya
peserta dalam setiap pelaksanaan yang tidak memenuhi target 50 pasang Calon Pengantin,
dan masih tingginya angka perceraian yang terjadi di kabupaten Ogan Ilir yang meningkat
dari tahun 2018 sebanyak 1.137 perkara cerai dan ditahun 2019 terdapat 1.226 perkara
cerai.

Jadi, perlu untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Implementasi Program
Bimbingan Perkawinan Pranikah di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir”.
Hasil penelitian ini diharapkan mampu untuk memberikan saran dan juga evaluasi melalui
fakta dilapangan, yang bermanfaat untuk Kantor Kementerian Agama Kabupaten Ogan Ilir
menjadi lebih baik lagi dalam mengimplementasikan program ini.

Penelitian yang dilakukan mengenai Implementasi Program Bimbingan Perkawinan
Pra Nikah di Kabupaten Ogan llir, diharapkan juga dapat mengurangi angka perceraian,
mencipatakan keluarga yang harmonis untuk mendukung sumber daya manusia yang

unggul di era 4.0 serta meningkatkan pemahaman bagi para remaja mengenai pernikahan.



11
Sehingga seluruh elemen masyarakat terkhususnya generasi muda memiliki pondasi dasar
sebelum memulai kehidupan pernikahan dimasa mendatang.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah pada latar belakang, didapatkan sebuah rumusan
masalah yaitu “Bagaimana Implementasi Program Bimbingan Perkawinan Pranikah di
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Ogan [lir?”.
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pada penelitian ini ialah untuk
dapat mengetahui Implementasi dari Program Bimbingan Perkawinan Pranikah di Kantor
Kementerian Agama Kabupaten Ogan llir.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Adapun manfaat dari Penelitian ini yaitu, bermanfaat bagi perkembangan IImu
Pengetahuan khususnya Ilmu Administrasi Publik mengenai penelitian Program
Bimbingan Pranikah serta menjadi referensi informasi bagi peneliti lainnya.
2. Manfaat Praktis
Adapun manfaat praktis penelitian ini yaitu, memberikan masukan berupa praktik
pemberian materi bimbingan dengan memanfaatkan media digital dan disesuikan
dengan kebutuhan saat ini dengan adanya dialog yang lebih interaktif kepada peserta
bimbingan. Selain itu juga, membuat pelaksanaan program yang lebih menarik,
menyediakan satu website khusus edukasi yang dapat diakses oleh semua orang tanpa
terkecuali bagi para pelaksana dan penanggungjawab kegiatan Bimbingan Perkawinan
yaitu bidang Bimbingan Masyarakat Islam. Bagi para implementor dalam hal

implementasi dilapangan terkait Program Bimbingan Perkawinan Pranikah di Kantor
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Kementerian Agama Kabupaten Ogan llir lebih aktif dan beragam, sedangkan dari
sudut pandang kajian kebijakan publik agar dapat memberikan feedback (umpan balik)
bagi aktor kebijakan pembuat Program Bimbingan Perkawinan Pranikah di Kantor

Kementerian Agama Kabupaten Ogan llir.
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